
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

BAB IV 

ANALISA PENDAPAT AL-QARAD{A<WI< TENTANG ISRA<I<LIYYA<T 

 

A. Kekhususan Al-Qur’a>n  

1. Al-Qur’a>n kitab yang otentik 

Mengetahui kekhususan al-Qur’a>n adalah sebuah keniscayaan bagi umat 

Islam. Tentunya al-Qarad}a>wi> menyampaikannya di awal kitabnya Kayfa 

Nata’a>mal ma’ al-Qur’a>n, bukan tanpa sebuah alasan. Penulis mengira hal itu 

bertujuan untuk menanamkan dalam benak pembacanya bahwa al-Qur’a>n adalah 

kitab yang sempurna. Tidak bisa disejajarkan dengan kitab-kitab agama samawi  

lainnya. Lebih-lebih jika dikaitkan dengan kisah-kisah isra>i>liyya>t yang banyak 

memungut dari sumber-sumber ahli kitab agama samawi tersebut. Tentu saja 

mengetahui kesempurnaannya terlebih dahulu akan memengaruhi pembacanya 

untuk menilai isra>i>liyya>t dengan lebih cermat dan kritis. 

Salah satu yang disampaikan al-Qarad}a>wi> adalah bahwa al-Qur’a>n itu 

adalah kitab yang terpelihara. Atau dengan istilah yang populer al-Qur’a>n adalah 

kitab yang otentik. Artinya ia terjaga dari kerusakan dan kejahilan tangan-tangan 

manusia yang tidak bertanggungjawab. Al-Qarad}a>wi> menegaskan, al-Qur’a>n itu 

terjamin keterpeliharaannya oleh Allah yang mewahyukannya.1 Allah 

mengatakan: 

 

                                                        
1 Lihat : Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Kayfa Nata’a>mal ma’ al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, ((Kairo: Da>r al-Shuru>q, 
2000), 28. 
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ِظُونَ  اف ُ لحََ ه نَّا لَ إِ ا الذِّكْرَ وَ نَّا نحَْنُ نـَزَّلْنَ  إِ

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur’a>n dan sesungguhnya 

bagi Kamilah pemeliharaan al-Qur’a>n. (Q.S. al-H{ijr [15] : 09).2 

Jika menganalisa ayat di atas ini maka redaksi subjek yang terlibat 

pemeliharaan al-Qur’a>n adalah mutakallim ma’ al-ghair (kita). Tentu saja dalam 

memeliharanya tidak Allah seorang diri. “Kami” pada ayat tersebut dapat 

dimaknai, selain mendapat pengawasan langsung dari Allah, pemeliharaannya 

juga melibatkan unsur manusia. Unsur-unsur pemeliharan al-Qur’a>n yang 

kasatmata adalah dihafal dan ditulis. Kedua unsur pemeliharaan ini sudah 

dilakukan sejak pertama kali al-Qur’a>n diwahyukan. Dan hingga kini pun di 

setiap negara yang diketahui ada komunitas orang Islam hampir dipastikan 

dijumpai orang yang  menghafal al-Qur’a>n. Sementara cetakan al-Qur’a>n lebih 

mudah dijumpai hampir di setiap rumah penduduk orang Islam memiliki koleksi 

al-Qur’a>n yang setiap saat mereka membacanya. 

Unsur pemeliharaan yang ada dalam al-Qur’a>n tidak dimiliki kitab-kitab 

samawi lain. Kitab Taurat semisal, ia tertulis di atas lembaran-lembaran papan 

dan tidak dihafal. Maka ketika lembaran-lembaran papan itu terbakar, habislah 

riwayat Taurat. Yaitu ketika pasukan Babilonia di bawah komando 

Nekabudnezar menyerbu bangsa Isra>i>l. Sementara di kalangan mereka tidak 

didapati seorang pun yang menghafal Taurat. Maka mereka pun menulis naskah 

yang dicomot dari sana-sini. Kemudian mereka berkata, “kitab ini berasal dari 

                                                        
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: CV Alhanan, 2009), 262. 
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Allah”. Nama Azara disebut-sebut oleh al-Qarad}a>wi> sebagai penulis Taurat, 

tanpa merujuk kepada satu sumber sama sekali.3 

Jika merujuk kepada ayat al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 79, gambaran 

al-Qarad}a>wi> tentang keadaan Taurat itu selaras dengan ayat tersebut, 

يلاً  ِ ا قَل وا بِهِ ثمَنًَ رُ شْتـَ َ ي ِ نْ عِنْدِ اللَّهِ ل ونَ هَذَا مِ قُولُ َ دِيهِمْ ثمَُّ يـ ْ ابَ بِأَي ونَ الْكِتَ ُ ب كْتُ َ   ي

Mereka menulis Alkitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 

dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh 

keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. (Q.S. al-Baqarah [02] : 

79)4 

 Sementara kitab Injil yang diturunkan kepada nabi Isa, keadaannya 

tidak lebih baik dari kitab Taurat. Kitab Injil sempat hilang untuk beberapa 

waktu sepeninggal nabi Isa. Kemudian secara tiba-tiba muncul empat Injil yang 

dikenal saat ini dengan Injil Matius, Markus, Lukas, dan Yohaes. Keempat Injil 

ini kemudian yang dipilih dari sekian banyak Injil lain yang harus dimusnahkan. 

Injil-injil ini hanya sekedar berisi kisah tentang kehidupan Isa al-Masi>h} yang 

dibumbui dengan beberapa nasihat dan perkataannya. Itu pun satu sama lain 

seringkali didapati kontradiktif. Bahkan dalam satu Injil kadang muncul 

kontradiktif. Al-Qarad}a>wi> mengutip kesaksian Bapa Abdul Wahid Daud5 dalam 

bukunya al-Inji>l wa al-S{a>lib, mengatakan “Injil-injil yang diakui saat ini tidak 

pernah dikenal sebelum abad keempat Masehi.6 

                                                        
3 al-Qarad}a>wi>, Kayfa Nata’a>mal …, 262. 
4 Agama RI, Al-Qur’an dan .., 12. 
5 Seorang pemimpin Nasrani Asyuria kemudia masuk Islam. 
6 al-Qarad}a>wi>, Kayfa Nata’a>mal …, 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

Membandingkan keadaan al-Qur’a>n dengan kitab Taurat atau Injil yang 

ada saat ini sungguh sangat jauh. Al-Qur’a>n sedikitpun tidak tersentuh dengan 

perubahan dan penyimpangan walau satu ayat pun. Sejarah pemeliharan al-

Qur’a>n membuktikan hal itu. Al-Qur’a>n banyak dihafal secara keseluruhan oleh 

para sahabat ketika Nabi masih hidup. Pun demikian pemeliharaan secara tulisan 

juga dilakukan ketika Nabi masih hidup, meskipun dalam lembaran yang 

terpisah-pisah. Akan tetapi keadaan tersebut tidak dibiarkan lama. Masa 

kepemimpinan Abu> Bakar dilakukan kodifikasi dan disalin ulang serta 

diperbanyak penulisannya pada masa Uth>ma>n. Dari hafalan dan kodifikasi tulisan 

generasi pertama ini al-Qur’a>n diajarkan hingga menyebar ke seluruh penjuru 

dunia saat ini. Jadi sedikitpun tidak ada kesempatan penyelewengan terhadap al-

Qur’a>n. Allah sendiri sebagai pemilik al-Qur’a>n menyatakan: 

يدٍ  نْ حَكِيمٍ حمَِ نْزِيلٌ مِ هِ تـَ نْ خَلْفِ لاَ مِ هِ وَ ْ دَي َ ينِْ ي نْ بـَ ُ مِ اطِل َ يهِ الْب ِ ت أْ َ  لاَ ي

Tidak datang kepadanya (al-Qur’a>n) kebatilan, baik dari depan maupun 

dari belakangnya. yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi 

Maha Terpuji. (Q.S. Fus}s}ilat [41] : 42).7 

Keadaan al-Qur’a>n sudah terjamin soal keotentikannya. Siapa pun tidak 

perlu ragu dan khawatir karena kesejarahannya telah membuktikannnya. ini tentu 

sangat mengherankan bagi al-Qarad}a>wi>. Isra>i>liyya>t yang sudah pasti banyak 

bersumber dari sumber Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru bisa bertebaran 

untuk melengkapi tafsir al-Qur’a>n. 

 
                                                        
7 Agama RI, Al-Qur’an dan ..., 481. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

2. Al-Qur’a>n dan kitab-kitab terdahulu 

Umat Islam memandang kitab-kitab samawi terdahulu itu sama 

kedudukannya dengan al-Qur’a>n. Yaitu sama-sama wajib diimani bersama 

dengan para Nabi atau Rasul yang menyertainya. Al-Qur’a>n mengklaim bahwa 

kitab-kitab samawi itu bersumber dari Dhat yang Maha Tunggal, yaitu Allah. Al-

Qur’a>n banyak menegaskan posisinya di antara kitab-kitab samawi tersebut, di 

antaranya adalah: 

a. Al-Qur'a>n menuntut kepercayaan ummat Islam terhadap adanya kitab-kitab 

samawi terdahulu 

نُون ِ وق ُ ةِ هُمْ ي الآْخِرَ بِ ِكَ وَ ل ْ ب نْ قـَ ا أنُْزِلَ مِ مَ ْكَ وَ ي لَ َا أنُْزِلَ إِ نُونَ بمِ ؤْمِ ُ الَّذِينَ يـ  وَ

Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’a>n) yang telah 

diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, 

serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (Q.S. al-Baqarah 

[02] : 04)8 

 
b. Al-Qur'a>n sebagai pembenar dan batu ujian (verifikator) bagi kitab-kitab 

samawi terdahulu 

هِ  ْ ي ا عَلَ مِنً ْ ي هَ مُ ابِ وَ نَ الْكِتَ هِ مِ ْ دَي َ ينَْ ي َ ا بـ ِمَ صَدِّقًا ل قِّ مُ ابَ بِالحَْ ْكَ الْكِتَ ي لَ ا إِ لْنَ زَ أنَـْ  وَ
Dan Kami telah turunkan kepadamu kitab (al-Qur’a>n) dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 

                                                        
8 Agama RI, al-Qur’a>n dan …, 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 

itu. (Q.S. al-Ma>idah, [05] : 48)9 

c. Al-Qur'a>n menjadi rujukan dalam perselisihan di antara ahli kitab 

وْ  مُ الْيـَ يـُّهُ ِ ل وَ وَ الهَُمْ فـَهُ مَ ْ انُ أعَ طَ ْ يَّنَ لهَُمُ الشَّي ِكَ فـَزَ ل ْ ب نْ قـَ مٍ مِ لىَ أمَُ ا إِ نَ سَلْ قَدْ أَرْ لهَُمْ تَاللَّهِ لَ مَ وَ
يمٌ ( ِ ابَ ٦٣عَذَابٌ ألَ تَ ْكَ الْكِ ي ا عَلَ لْنَ ا أنَـْزَ مَ هُدًى ) وَ يهِ وَ ِ فُوا ف لَ َ لهَُمُ الَّذِي اخْتـَ ينِّ بـَ تُ ِ إِلاَّ ل

نُونَ ( ؤْمِ ُ مٍ يـ قَوْ ِ ةً ل حمَْ رَ  )٦٤وَ
63. Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul kepada 
umat-umat sebelum kamu, tetapi syetan menjadikan umat-umat itu 
memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syetan menjadi 
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab yang sangat pedih. 
64. Dan Kami tidak menurunkan kepadamu kitab (al-Qur’a>n) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. (Q.S. al-Nah}l, [16] : 63-64)10 

 
Selain itu al-Qur’a>n juga menceritakan kisah-kisah umat dan rasul-rasul 

terdahulu, isyarat-isyarat ghaib yang juga disebutkan dalam kitab-kitab samawi 

terdahulu seperti dalam Perjanjian Lama (Taurat) dan Perjanjian Baru (Injil). 

Semisal dalam Perjanjian Lama mengisahkan eksodus kaum Bani Isra>i>l bersama 

Nabi Musa dari Mesir menuju tanah harapan (Palestina).11 Al-Qur’a>n juga 

mengisahkan hal yang sama dalam banyak ayat dan surat yang menceritakan 

tentang kisah Nabi Musa dan kaumnya Bani Isra>i>l. Perjanjian Lama mengisahkan 

                                                        
9 Ibid., 116. 
10 Ibid., 273. 
11 Kisah ini terekam dalam kitab keluaran dari kitab Perjanjian Lama. Dimulai dengan 
diturunkannya tulah kepada Fir’aun dan kaumnya, hingga kemudian Musa dan Bani Israil diusir 
keluar dari Mesir. Namun kemudian Fir’aun berubah pikiran untuk menghukum mereka. 
Dikejarlah Nabi Musa dan kaumnya hingga di tepi laut merah. Musa dan kaumnya menyeberangi 
Laut Merah dengan selamat dengan izin Tuhan. Naas bagi Fir’aun dan balatentaranya 
ditenggelamkan di Laut Merah. Lihat : Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Bogor: 
Lembaga Percetakan Alkitab Indonesia, 2011), 67-86. 
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Nabi Ya’qu>b dan Yu>suf, al-Qur’a>n juga mengisahkan tentang keduanya. Kitab 

Perjanjian Baru mengisahkan tentang kelahiran Isa, al-Qur’a>n juga 

mengisahkannya. 

Kesamaan informasi antara kitab-kitab terdahulu dengan al-Qur’a>n 

sebagaimana disebutkan, mengisyaratkan bahwa kitab-kitab terdahulu itu berasal 

dari sumber yang sama. Hanya saja al-Qur’a>n sebagai kitab terakhir yang 

diwahyukan, penyempurna dari kitab-kitab terdahulu, menyikapi keberadaannya 

dengan sangat kritis. Al-Qur’a>n tidak serta-merta menerima semua yang 

bersumber dari ahli kitab. Berbagai penyimpangan dan kebatilan disinyalir 

dicampuradukkan ke dalamya. Al-Qur’a>n menginformasikan hal itu, baik itu 

yang dilakukan oleh kaum Yahudi terhadap kitab Taurat maupun yang dilakukan 

oleh kaum Nasrani terhadap kitab Injil.  

Berikut ini al-Qur’a>n mengungkap perilaku menyimpang dari kaum 

Yahudi. Dan terhadap informasi yang ada di dalamnya agar berhati-hati karena di 

dalamnya sudah tidak murni lagi: 

مِ … نْ وَ مَ مِ ِ رِّفُونَ الْكَل تُوكَ يحَُ أْ َ مٍ آخَرِينَ لمَْ ي قَوْ ِ ونَ ل لْكَذِبِ سمََّاعُ ِ ونَ ل وا سمََّاعُ نَ الَّذِينَ هَادُ
وا ُ فَاحْذَرُ ه ؤْتـَوْ نْ لمَْ تـُ إِ ُ وَ يتُمْ هَذَا فَخُذُوه نْ أُوتِ ونَ إِ قُولُ هِ يـَ اضِعِ وَ دِ مَ عْ  …بـَ

…dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) 
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu. 
Mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. 
Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh 
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini maka hati-hatilah."… (Q.S. al-Ma>idah, [05] : 41)12 
 

 
                                                        
12 Agama RI, al-Qur’a>n dan …, 114. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

ِمَ عَنْ مَ …  رِّفُونَ الْكَل وا بِهِ يحَُ رُ َّا ذكُِّ نَسُوا حَظčا ممِ هِ وَ اضِعِ   …وَ

…Mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan 

mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 

diperingatkan dengannya,… (Q.S. al-Ma>idah, [05] : 13)13 

Demikian pula dengan perilaku kaum Nasrani, diungkap pula 

penyimpangan mereka: 

وا بِهِ  رُ َّا ذكُِّ نَسُوا حَظčا ممِ مْ فـَ اقـَهُ يثَ ى أَخَذْنَا مِ نَّا نَصَارَ وا إِ نَ الَّذِينَ قَالُ مِ  وَ

Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini 

orang-orang Nasrani", ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, 

tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 

diberi peringatan dengannya… (Q.S. al-Ma>idah, [05] : 14)14 

Selanjutnya kepada kedua golongan yang hingga saat ini eksis dengan 

agama dan kitabnya tersebut, al-Qur’a>n menegaskan kedudukan Nabi 

Muhammad dan kitab al-Qur’a>n di hadapan mereka: 

ُ لَ  ينِّ بـَ ُ ا يـ نَُ سُول َكُمْ رَ ابِ قَدْ جَاء تَ ا أهَْلَ الْكِ َ فُو عَنْ  ي عْ يـَ ابِ وَ نَ الْكِتَ تُمْ تخُْفُونَ مِ َّا كُنْ ا ممِ ً كُمْ كَثِير
ينٌ  بِ ابٌ مُ تَ نَ اللَّهِ نُورٌ وَكِ َكُمْ مِ  كَثِيرٍ قَدْ جَاء

Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami. 

Menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-kitab yang kamu 

sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah 

                                                        
13 Ibid., 110. 
14 Ibid. 
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datang kepadamu cahaya (Muhammad) dari Allah, dan kitab (al-Qur’a>n) 

yang menerangkan. (Q.S. al-Ma>idah, [05] : 15)15 

Dahulu informasi al-Qur’a>n terhadap kitab-kitab samawi hanya diterima 

sebagai pengetahuan iman. Tetapi belakangan ini dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, informasi al-Qur’a>n itu dapat dibuktikan dengan baik, hingga 

sampai pada tingkat pengetahuan ilmu. Salah satu ilmuwan Barat asal Prancis, 

Maurice Bucaille melakukan studi perbandingan antara Bibel yang berisi kitab  

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dengan al-Qur’a>n. Sebagai penengah di 

antara keduanya adalah temuan-temuan ilmu pengetahuan modern.16 

Sangat mengejutkan dalam temuan-temuannya. Semisal dalam soal 

otentisitas isi, baik kitab Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru memuat 

persoalan yang sangat serius. Otentisitas keduanya sebagai kitab suci, dari sudut 

padang ilmu pengetahuan modern, sangat diragukan. Maka tidak heran jika 

kemudian Maurice Bucaille berkomentar “tidak mungkin orang akan mengatakan 

wahyu ilahi dapat menyebutkan tentang sesuatu hal yang secara ilmiah 

dibuktikan keliru”. Kemudian ia melanjutkan “hanya ada satu jalan untuk 

penyesuaian logis, yaitu dengan mengatakan secara terus terang bahwa bagian-

bagian dari Bibel yang menyebutkan hal-hal yang tidak dapat diterima oleh sains, 

harus dinyatakan salah”.17 Tentu saja jika pernyataan ini diamini akan memiliki 

                                                        
15 Ibid. 
16 Yang dimaksud adalah hasil penelitian dari Maurice Bucaille yang telah dibukukan dengan 
judul La Bibel le Coran at la Science. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh M. Rasjidi 
pada tahun 1978 dengan judul Bibel, Qur’a>n, dan Sains Modern. 
17 Maurice Bucaille, Bibel, Qur’a>n, dan Sains Modern, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), 09. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

dampak logis yang sangat serius terhadap kemurnian teks Bibel yang endingnya 

adalah keraguan untuk mengimaninya. 

Sebagai contoh dari ketidakserasian teks Bibel dengan ilmu 

pengetahuan modern, tentang peciptaan alam. Dalam teks Bibel dikatakan “Pada 

mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Bumi belum berbentuk dan kosong, 

gelap gulita menutupi samudera raya, dan Roh Allah melayang-layang di atas 

permukaan air”.18 Teks ini menginformasikan tentang awal mula penciptaan 

alam. Dikatakan bahwa pada tahap sebelum penciptaan keadaan masih dalam 

dalam kosong dan gelap. Pernyataan ini menurut Maurice Bucaille masih dapat 

diterima. Tetapi tersebut air dalam penciptaan dianggapnya unsur mitos yang 

disisipkan ke dalam teks. Ilmu pengetahuan ilmiah mengatakan bahwa konsep 

awal penciptaan kosmos adalah terdiri dari unsur gas atau dalam bahasa al-

Qur’a>n disebut dukha>n (gas/asap).19  

Dari unsur gas ini kemudian tercipta materi langit dan bumi beserta 

isinya. Namun bagaimana kemudian dalam teks penciptaan itu tiba-tiba muncul 

materi air, padahal sebelum tercipta bumi dan langit dikatakan keadaan masih 

kosong dan gelap. Inilah kemudian yang dikatakan Maurice Bucaille 

ketidakserasian ilmiah dalam teks Bibel atau hal ini menjadi bukti kebenaran al-

Qur’a>n tentang adanya campur tangan manusia di dalamnya. Temuan ilmiah 

modern menegaskan kesalahan-kesalahan Bibel. Tentu saja al-Qarad}a>wi> akan 

bertanya, apakah kaum muslimin khususnya mufassir itu masih mmercayai 

                                                        
18 Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Bogor: Lembaga Percetakan Alkitab Indonesia, 
2011), 01. 
19 Ibid., 37, 165-170. 
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isra>i>liyya>t yang sumber pengambilannya tidak bisa dibuktikan secara ilmiah?. 

Sungguh sangat naif jika manusia modern saat ini masih memercayainya. Bahkan 

akan sangat lebih parah jika itu dipungut orang Islam untuk kemudian dijadikan 

tafsi>r al-Qur’a>n yang notabene bersih dan suci. 

B. Pendapat al-Qarad}awi> Terhadap Isra>iliyya>t 

1. Metode memahami al-Qur’a>n 

Tidak ada yang baru dalam metode penafsiran al-Qur’a>n yang 

disampaikan al-Qarad}awi>. Hampir kesemuanya mengulang apa yang disampaikan 

oleh ulama yang lain. Tetapi dalam menyampaikannya, al-Qarad}awi> 

menyebutnya al-manhaj al-amthal fi al-tafsi>r (metode tafsir paling ideal). Dalam 

pandangannya, untuk sampai kepada penafsiran yang benar, al-manhaj al-amthal 

patut untuk diperhatikan. Setidaknya ada delapan tahapan yang harus dilalui bagi 

siapapun yang hendak menafsirkan al-Qur’a>n.  Delapan langkah yang dimaksud 

yaitu: 

1. Al-jam’u baina al-riwayah wa al-dira>yah (mengkompromikan antara naqal dan 

akal) 

2. Tafsi>r al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (tafsir al-Qur’a>n dengan al-Qur’a>n) 

3. Tafsi>r al-Qur’a>n bi al-sunnah (tafsir al-Qur’a>n dengan sunnah) 

4. Al-intifa>’ bi tafsi>r al-s}ah}a>bat wa al-tabiin (memanfaatkan pendapat sahabat 

dan tabiin) 

5. Al-akhdhu bi mut}laq al-lughah (memutuskan berdasarkan ketetapan bahasa) 

6. Mura>’a>t al-siya>q (memerhatikan hubungan kalimat) 

7. Mula>h}az}at asba>b al-nuzu>l (memerhatikan sebab turun ayat) 
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8. I’tiba>r al-Qur’a>n as}lan yarji’u ilayhi (menempatkan al-Qur’a>n sebagai dasar 

rujukan)20 

Sejatinya langkah-langkah penafsiran yang disampaikan al-Qarad}awi> ini 

adalah metode klasik. Seperti misalnya, al-jam’u baina al-riwayah wa al-dira>yah, 

metode ini sudah lama diterapkan dalam karya-karya ulama tafsir. Hanya saja 

secara istilah metode ini dibakukan belakangan. Muhammad Rashid Rida> dalam 

pengantar Tafsi>r al-Mana>r menyebutnya al-ja>mi’ bayna s}ah}i>h} al-ma’thu>r wa s}ari>h} 

al-ma’qu>l, yaitu perpaduan antara riwayat yang sahih dan nalar yang benar.21 

Bisa jadi metode ini secara istilah diperkenalkan Rashi>d Rid}a>. Metode ini ia 

klaim diterapkan dalam Tafsi>r al-Mana>r yang pondasinya sudah banyak 

diterapkan ulama tafsir sebelumnya. 

Jadi metode ini tidak benar-benar baru. Jauh sebelum Rashid Rid}a> 

mempopulerkan dengan istilah al-ja>mi’ bayna s}ah}i>h} al-ma’thu>r wa s}ari>h} al-

ma’qu>l atau dikenal lain dengan metode iqtira>ni> sebagian mufassir sudah 

menerapkannya. Sebagai contoh, misalnya kitab Tafsi>r al-Bayd}awi> yang hadir 

pada abad ke tujuh Hijriyah. Al-Bayd}awi> tidak sepenuhnya riwayat oriented atau 

sebaliknya aqal oriented. Dia memberikan porsi riwayat dan penalaran secara 

proporsional dengan dibantu perangkat ilmu-ilmu lain. Karenanya, ketika studi 

kitab tafsir sudah sedemikian pesat dan piranti identifikasi keilmuan tafsir 

berkembang, kitab Tafsi>r al-Bayd}awi tidak dikategorikan sebagai kitab tafsir bi 

al-riwayah atau bi al-‘aqli. 

                                                        
20 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’ al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 2000 M), 
215. 
21 Muh}}ammad Rashid Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz 1, (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947 M), 01. 
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Beda halnya dengan menafsirkan ayat dengan ayat al-Qur’a>n yang lain, 

atau dengan sunnah, pendapat sahabat, atau bahkan dengan pendapat tabiin. 

Langkah penafsiran yang mendasarkan pada periwayatan ini adalah metode tafsir 

klasik yang paling awal berkembang. Disebut demikian karena tafsir pada dua 

periode awal tersebut cenderung menunggu nukilan.  Pada periode ini tafsir al-

Qur’a>n cenderung mengekor kepada nukilan, baik itu ayat al-Qur’a>n sendiri, 

hadis, pendapat sahabat dan tabiin.  

Langkah-langkah penafsiran ke-2 hingga ke-4 yang dibicarakan al-

Qarad}a>wi>, kalau dilihat dari sisi sebagai sumber penafsiran maka dikatakan 

sebagai metode tafsir bi al-ma’thu>r. Tafsir denga metode ini menghimpun 

nukilan dari al-Qur’a>n, hadis, perkataan sahabat atau ta>bi>n. Sedikit sekali 

ditemukan analisa dalam tafsir bi al-ma’thu>r. Karena menghimpun riwayat, maka 

tidak jarang di dalamnya juga didapati riwayat-riwayat mawd}u>’ ataupun riwayat 

isra>i>liyya>t yang tidak sedikit. Karya tafsir paling awal dengan metode ini adalah 

Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n karya al-T{abari> (w. 310). Dan yang mejadi 

pamungkas al-Durr al-Manthu>r fi> Ta’wi>l al-Ma’thu>r karya al-Suyu>t}i> (w. 911). 

Langkah ke-5 dan seterusnya tergolong perangkat tafsir dengan metode 

bi al-ra’yi. Metode ini menitik beratkan pada kemampuan mufassir dalam 

berijtihad. Tentunya proses ijtihad di sini dengan didukung seperangkat keilmuan 

yang diakui sebagai piranti ilmu tafsir. Tanpa penguasaan piranti ilmu tafsir akan 

tergolong sebagai tafsir maz}mu>m. Metode ini berkembang agak belakangan 

dibanding metode tafsir bi al-ma’thu>r. Hingga kini pun, metode bi al-ra’yi terus 

berkembang. Metode dianggap lebih relevan dengan persoalan yang selalu 
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berkembang dari waktu ke waktu. Karya paling awal tafsir bi al-ra’yi adalah al-

Kashsha>f ‘an H{aqa>iq Ghawa>mid} al-Tanzi>l karya al-Zamakhshari> (w. 538). 

Namun demikian pembahasan dalam sub bab ini tidak akan berfokus 

pada materi tafsir bi al-ra’yi. Akan tetapi akan lebih fokus pada tafsir bi al-

ma’thu>r. Utamanya materi yang erat kaitannya judul penelitian, yaitu tentang 

isra>i>liyya>t. Sebagaimana telah disinggung, riwayat isra>i>liyya>t disinyalir 

melibatkan kalangan sahabat dan banyak tabiin. Karena itu mengenai keduanya, 

akan mendapatkan tempat pembahasan tersendiri pada sub bab selanjutnya. 

2. Naql al-s}ah}a>bah wa al-ta>bi’i>n 

Al-Qarad}a>wi> menyebutnya al-intifa>’ bi tafsi>r al-s}ah}a>bat wa al-tabii>n. 

Merujuk kepada penjelasan sahabat atau tabiin jika tidak didapati penjelasaanya 

dalam ayat lain atau dari hadis Nabi.22 Penjelasan sahabat tentang maksud dari 

suatu ayat al-Qur’a>n secara umum disepakati oleh ulama.23 Al-Zarkashi dalam 

karyanya al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, mengatakan hal tersebut. Ia menegaskan 

pejelasan sahabat tentang suatu ayat adalah min ba>b al-riwa>yah la> al-ra’yi 

(bagian dari riwayat bukan akal). Penjelasan-penjelasan mereka dihukumi 

mar’fu’ kepada Nabi.24  

Keistimewaan ini dikarenakan mereka para sahabat terlibat langsung 

dengan hal ihwal ayat-ayat al-Qur’a>n. Di samping itu mereka memiliki 

                                                        
22 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …, 242. 
23 al-Khat}t}abi> dari kalangan H{anabilah berpendapat lain. Ia mengatakan pendapat sahabat tidak 
sama dengan hadis Nabi. Jadi tidak pantas mengembalikan penafsiran suatu ayat al-Qur’an> 
kepada sahabat. Ia beralasan karena pendapat sahabat tidak bisa dijadikan hujjah. Secara umum 
pendapat ini tidak diikuti ulama lain. Justru al-Zarkashi menganggap pendapat al-Khat}t}abi> itu 
salah. Yang benar adalah pendapat sahabat itu adalah min ba>b al-riwa>yah la> al-ra’yi. 
24 Badrudi>n Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi>, Juz 2, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: 
Da>r al-Tura>th, 1984), 157. 
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pemahaman dan ilmu yang lurus.25 Sebagaimana halnya pernyataan dari sahabat 

Abdullah Ibnu Mas’u>d: “Demi Zat yang tidak ada Tuhan selainnya, tidak ada 

satu surat dari al-Qur’a>n kecuali saya lebih tahu bagaimana ia turun. Dan tidak 

ada satu ayat kecuali saya lebih tahu bagaimana ia diturunkan.”26 Dalam 

kesempatan lain ia mengatakan “Kami (para sahabat) jika belajar sepuluh ayat al-

Qur’a>n, sebelum memahaminya dengan baik tidak akan beranjak pada ayat yang 

lain.27 Demikian pula sahabat lain semisal ‘Abdullah bin ‘Abba>s yang dikenal 

dengan tarjuma>n al-Qur’a>n dan istimewa dengan doa Nabi terhadapnya, serta 

sahabat-sahabat lain yang dikenal ahli al-Qur’a>n. 

Belakangan penjelasan sahabat perihal suatu ayat ini masih dipilah-

pilah. Tidak semua dinilai marfu’ dan dijadikan rujukan manakala tidak ada 

penjelas dari al-Qur’a>n atau hadis. Perihal ini al-Suyu>t}i> memberi pernyataan yang 

berbeda. Pendapat sahabat yang dimaksud adalah khusus dengan persoalan yang 

berkenaan dengan asba>b nuzu>l atau semisal yang bukan indikasi dari pendapat 

pribadi sahabat.28 Al-Qat}t}an menegaskan kembali penjelasan al-Suyu>t}i> dengan 

mengatakan jika sahabat itu menafsirkan dari sisi kebahasaan, maka itu tidak 

diragukan. Begitu pula jika penjelasan mereka berkenaan dengan hal ihwal ayat 

al-Qur’a>n.29  

                                                        
25 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m Al-Zarqani>, Juz 2, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Birut: Da>r 
al-Kutub al-‘Arabi>, 1995), 13. 
26 Muslim bin al-H}ajja>j al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h{ Muslim, Juz 4, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 
T.t), 1913. 
27 Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h, Juz 1, al-Mustadra>k ‘ala al-S{ah}i>h{ayn, 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 743. 
28 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, Juz 6, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Saudi: al-Mamlakat 
al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, T.t), 2286. 
29 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’>n, (Kairo: Makabah Wahbah, t.t), 329. 
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Al-Qarad}a>wi> mengatakan jika penjelasan sahabat tentang suatu ayat al-

Qur’a>n tidak ada yang menyelisihi atau bahkan mereka sepakat, maka tidak ada 

keraguan untuk berpegang terhadapnya. Tetapi jika satu sama lain di antara 

sahabat itu berbeda pendapat, maka menurutnya boleh memilih salah satu yang 

diyakini kebenarannya. Bahkan menurutnya, boleh menambahkan pemahaman 

baru ke pamahaman sahabat tersebut. Dan menurutnya juga, perbedaan di antara 

mereka mengindikasikan keterlibatan pendapat pribadi. Karenanya, bisa jadi 

pendapat mereka itu salah.30 Pendapat al-Qarad}a>wi> ini tidak memberi ketegasan 

dan batasan yang konkrit. Bisa jadi yang dihukumi marfu’ menurutnya, jika 

pendapat sahabat itu tidak ada yang menyelisihi atau disepakati. Tetapi jika di 

antara mereka berselisih paham itu tidak dihukumi marfu’, yakni mawqu>f. 

Berbeda halnya dengan Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Shahbah yang 

sejalan dengan pendapat Ibnu H{ajar al-Asqalani>. Mereka memberi ketegasan dan 

batasan yang konkrit terhadap pendapat sahabat yang dihukumi marfu>’. Ada dua 

syarat pendapat sahabat itu bisa dihukumi marfu>’ kepada Nabi, yaitu: 

1. Penjelasan sahabat itu termasuk hal-hal yang yang tidak ada tempat bagi 

pendapat di dalamnya, seperti sebab-sebab turunnya ayat, kondisi-kondisi 

kiamat, dan sejenisnya. 

                                                        
30 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …, 229. 
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2. Sahabat yang meriwayatkan tidak dikenal biasa mengambil riwayat dari ahli 

kitab yang masuk Islam. Artinya sahabat yang tidak dikenal biasa 

meriwayatkan isra>i>liyya>t.31 

Menarik untuk diperhatikan analisis dari Muh}ammad bin Muh}ammad 

Abu> Shahbah. Ia mengatakan di antara kebiasaan dan perilaku sahabat bahwa 

mereka tidak berbicara tentang hal-hal yang tidak ada medan pendapat baginya. 

Mereka tidak berbicara kecuali berdasar pendengaran dan tawfi>q (pemberitahuan 

dari Allah dan Rasul). Mereka tidak berbicara berdasarkan pendapat mereka 

sendiri. Pendengaran bisa saja bersumber dari Nabi atau dari sebagian ahli kitab 

yang masuk Islam. Jika sumber yang pertama hilang, maka hampir dipastikan 

sumber kedua yang tersisa.32  

Maka tidak heran jika kemudian sahabat yang dikenal biasa mengambil 

dari ahli kitab dijauhi para tabiin. Abu> Hurairah menggambarkan hal ini dalam 

sebuah riwayat yang menceritakan perihal ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘A<s}. 

‘Abdullah dikenal banyak mendokumentasikan hadis. Ia pandai membaca dan 

menulis, karenanya ia memiliki banyak koleksi hadis. Tetapi pada kenyataannya, 

sangat sedikit hadis yang diriwayatkan darinya. Sebagaimana diceritakan Abu> 

Hurairah, sehabis perang Yarmuk ‘Abdullah mengoleksi kitab-kitab warisan ahli 

kitab. Dari sumber kitab-kitab itu ia disinyalir menceritakan sebagian darinya. 

Oleh karena itu sebagian rawi hadis enggan meriwayatkan darinya. Dan ini 

                                                        
31 Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Mawd}u>’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r, 
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), 54. Lihat pula: Ibnu H{ajar al-Asqalani>, Nazhat al-Naz}ar 
Sharh Nukhbat al-Fikr, (Beirut: Da>r al-Fikr, T.t), 43. 
32 Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Isra>i>liyya>t wa al-Mawd}u>’a>t …, 54. 
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menjadi salah satu sebab lebih sedikitnya riwayat ‘Abdulah dibanding Abu> 

Hurairah.33 

Perihal tabiin, al-Qarad}awi> tidak memberikan ulasan yang banyak. Ia 

hanya sepintas kilas menjelaskannya secara singkat. Ia mengutip apa yang 

disampaikan Ibnu Taymiyyah, “Jika engkau tidak mendapatkan tafsir di dalam 

al-Qur’a>n dan hadis Nabi, tidak pula dari sahabat, maka banyak dari para ulama 

yang mengembalikannya kepada perkataan tabiin, seperti Muja>hid, Qata>dah, 

H{asan al-Bas}ri>, Masru>q, Ibn al-Musayyab, Ibn al-‘A<liyyah, al-D{ah}h}a>k, dan lain-

lain.”34 

Kemudian ia melanjutkan apa yang disampaikan Ibnu Taymiyyah yang 

mengutip pendapat Sha’bah bin al-H{ajja>j yang mengatakan bahwa; “perkataan 

tabiin dalam masalah furu>’ (masalah-masalah fiqih) tidak bisa menjadi hujjah. 

Lantas bagaimana bisa menjadi hujjah dalah tafsir..? Tetapi  jika kalangan tabiin 

itu menyepakati sesuatu, maka tidak ada keraguan untuk menjadikannya hujjah. 

Tapi jika berbeda pendapat, maka bagi satu sama lain tidak bisa menjadi hujjah, 

begitu juga bagi orang-orang setelahnya. Dalam keadaan seperti ini mufassir al-

Qur’a>n harus kembali kepada cara-cara dan sarana-sarana untuk memperoleh 

tafsir yang benar.35 Dalam artian ia harus menggunakan prosedur penafsiran al-

Qur’a>n selainnya. Yakni metode-metode lain sebagaimana disampaikan di atas. 

Dalam soal pendapat sahabat yang bisa dijadikan pijakan, al-Qarad}a>wi> 

tidak memberikan batasan yang jelas. Bisa saja pendapat sahabat yang bernilai 

                                                        
33 Ibid. 
34 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …, 229 
35 Ibid. 
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marfu>’ atau bahkan yang mawqu>f. Padahal ia telah mensinyalir adanya unsur 

marfu>’ maupun mawqu>f dalam pendapat sahabat itu. Malah ia menekankan jika 

penjelasan sahabat itu tidak ada yang menyelisihi atau jika di kalangan mereka 

bersepakat. Bahkan kalaupun di kalangan sahabat terjadi selisih, ia membolehkan 

memilih salah satunya.  

Batasan yang tidak jelas tentang pendapat sahabat ini akan 

bertolakbelakang dengan pendapatnya sendiri yang mengatakan bahwa 

isra>i>liyya>t adalah sumber khurafat. Karena sebagian dari sahabat ada yang 

membawakan riwayat isra>i>liyya>t, sebagaimana nanti akan dijelaskan dalam sub 

bab yang akan datang. Tentu di sini akan menjadi muskil untuk mendudukkan 

perkara pendapat sahabat. Demikian pula menjadi muskil dalam masalah 

pendapat dari kalangan tabiin karena hal yang sama. 

3. Isra>iliyya>t, sahabat, dan tabiin 

Tidak dimungkiri, interaksi kaum muslimin di Madinah dengan ahli 

kitab, baik itu kaum Yahudi atau Nasrani telah memberi warna tersendiri bagi 

perkembangan Islam. Lebih-lebih ketika Islam meluas dengan cepat sesaat 

setelah Nabi wafat. Negeri-negeri yang banyak didiami kaum ahli kitab berada di 

bawah kekuasaan Madinah. Interaksi dengan mereka semakin terbuka dengan 

seluas-luasnya. Hal ini tentu membuka peluang untuk saling bertukar informasi 

dan pengetahuan antar sesama penganut agama samawi yang berbeda. Lebih-

lebih kaum muslimin yang rasa penasarannya sangat besar terhadap detail isi al-

Qur’a>n, tetapi tidak didapati penjelasan yang memuaskan, khususnya berkaitan 
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dengan kisah. Hal ini tentu mengundang rasa penasaran untuk mencari tahu 

kepada ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) yang secara usia lebih tua dari Islam. 

Pada masa Nabi, semua hal yang berkaitan dengan informasi yang 

datang dari ahli kitab dapat diselesaikan dengan baik. Sosok Nabi Muhammad 

menjadi sentral semua pesoalan ahli kitab yang dihadapi umat Islam. Tidak 

jarang Nabi sendiri terlibat dalam dialog dengan ahli kitab, baik itu 

didokumentasikan oleh al-Qur’a>n maupun hadis. Semisal surat al-Kahfi ayat 83-

98 yang menceritakan tentang sosok Dhu> al-Qarnayn. Ayat tersebut 

dilatarbelakangi sebab orang Yahudi bertanya sosok Dhu> al-Qarnayn.36 Atau 

dalam suatu kesempatan Nabi pernah didatangi orang Yahudi bertanya perihal 

hukuman bagi pelaku zina. Tetapi Nabi malah balik bertanya tentang hukum zina 

di dalam Taurat. Ternyata hukum rajam bagi pelaku zina tertulis di dalamnya. 

Hanya saja mereka menyembunyikan, hingga Abdullah bin Salam 

menunjukkannya.37  

Apa yang datang dari ahli kitab dan ada interaksi dengan Nabi, baik itu 

yang diamini atau bahkan ditolak oleh Nabi, tentu hal ini punya nilai tersendiri. 

Artinya riwayat itu layak diperlakukan sebagaimana hadis pada umumnya. 

Dilakukan prosedur penelitian sanad dan matan. Jika memenuhi kriteria riwayat 

sahih maka tidak syak lagi untuk menerimanya. Tetapi jika tidak, maka jangan 

ragu untuk menolak. Jika riwayat itu sahih, menempatkannya sebagai sumber 

penjelas al-Qur’a>n tidak jadi soal, karena ia menempati posisi yang dinukil dari 

                                                        
36 Jala>l al-Di>n al-Suyut}i>,  al-Durr al-Manthu>r fi> Tafsi>r al-Ma’thu>r, Juz 5, (Beirut: Da>r al-Fikr, T.t), 
435. 
37 Lihat: Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, (Kairo: Maktabah al-
Salafiyyah, 1400 H), 210. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

Nabi. Lain soal jika kemudian isra>i>liyya>t itu datang dari para sahabat atau 

bahkan tabiin. Jika apa yang mereka riwayatkan tidak ada indikasi marfu>’ kepada 

Nabi maka layak untuk hati-hati.  

Al-Qarad}a>wi> dalam menyikapi hal yang terakhir ini sangat kritis. 

Bahkan mungkin bisa dikatakan sangat keras. Ia mengatakan salah satu 

kesalahan dari mufassir adalah percaya dengan kisah-kisah isra>i>liyya>t. Kitab-

kitab tafsir banyak dipenuhi kisah isra>i>liyya>t karena kecerobohan mereka. 

Bahkan kecerobohan ini terjadi sejak dini, yakni terjadi pada masa sahabat dan 

tabiin. Al-Qarad}a>wi> menyebut nama-nama semacam Ka’b al-Ah}ba>r, Wahb bin 

Munabbih, dan ahli kitab lainnya yang masuk Islam adalah penyebar kisah 

isra>i>liyya>t itu.38 Artinya al-Qarad}a>wi> secara tidak langsung mencatut nama-nama 

yang disebut adalah kambing hitam dari persoalan isra>i>liyya>t. 

Ia mengatakan, persoalan isra>i>liyya>t ini begitu mudah ditemukan dalam 

kitab-kitab tafsir, disebabkan karena dua hal: 

a. Karena memahami hadis riwayat al-Bukha>ri> yang bersumber dari ‘Abdullah 

bin ‘Amr 

دًا، « مِّ عَ تـَ يَّ مُ نْ كَذَبَ عَلَ مَ لاَ حَرَجَ، وَ يلَ وَ ائِ سْرَ نيِ إِ َ وا عَنْ ب ثُ حَدِّ ةً، وَ َ وْ آي لَ َنيِّ وَ لِّغُوا ع بـَ
نَ النَّارِ  ُ مِ دَه قْعَ أْ مَ وَّ بـَ تَ َ ي لْ  »فـَ

Sampaikan apa yang datang dariku walau satu ayat dan beritakan apa 

yang datang dari Bani Israil dan hal itu tidak mengapa. Siapa yang 

                                                        
38 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …, 344. 
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sengaja berdusta atas namaku, maka hendaklah dia mengambil tempat 

duduknya di neraka.39 

b. Mayoritas kisah-kisah isra>i>liyya>t yang diambil adalah hal-hal yang tidak 

banyak dibicarakan, benar dan salahnya tidak dapat dijangkau oleh kaum 

muslimin.40 

Mengomentari persoalan di atas, al-Qarad}a>wi> mengutip pernyataan 

Ahmad Muhammad Sha>kir, “Dibolehkan mengabarkan tentang mereka 

(isra>i>liyya>t) yang berkaitan dengan masalah-masalah yang tidak ada dalil yang 

menunjukkan kebenaran atau kesalahannya adalah masalah sendiri. Sementara 

menyebutkannya ketika menafsiri al-Qur’a>n dan menjadikannya sebagai 

pendapat atau riwayat yang memengaruhi makna ayat, atau menetapkan apa 

yang tidak ditetapkan, atau merinci apa yang belum rinci, merupakan masalah 

lain. Penetapan semacam ini terhadap kalam Allah akan memberikan kesan 

bahwa sesuatu yang tidak diketahui kebenaran dan kepalsuannya dapat 

menjelaskan makna kalam Allah.”41 

Pernyataan yang dikutip oleh al-Qarad}a>wi> ini menandakan isra>i>liyya>t 

yang tidak mendapat legalisasi dari Nabi tidak pantas menjadi tafsir al-Qur’a>n. 

Jadi memang benar, kesan yang akan muncul sebagaimana dijelaskan di atas.  Al-

Qur’a>n yang sifatnya qat}’iy (pasti benar) dapat ditafsirkan dengan isra>i>liyya>t 

yang bersifat z}an (tidak pasti). Menurut al-Qarad}a>wi> menempatkan isra>i>liyya>t 

sebagai tafsir al-Qur’a>n dianggapnya sebagai bentuk penyimpangan yang sangat 

                                                        
39 Lihat: Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, (Kairo: Maktabah al-
Salafiyyah, 1400 H), 493. 
40 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …, 345. 
41 Ibid. 
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jelas. Tidak memandang itu dilakukan oleh kalangan sahabat atau  bahkan oleh 

tabiin.  

Mengakhiri ulasannya dan hal ini menjadi pegangan kokoh al-Qarad}a>wi> 

adalah pernyataan Ibnu ‘Abba>s: 

ونَ أهَْلَ  ْفَ تَسْأَلُ مِينَ، كَي ِ سْل ُ شَرَ الم عْ ا مَ َ ا، قَالَ: " ي مَ هُ ُ عَنـْ ضِيَ اللَّه نِ عَبَّاسٍ رَ ْ دِ اللَّهِ ب ْ عَنْ عَب
ى نَ  ُكُمُ الَّذِي أنُْزِلَ عَلَ اب تَ ابِ، وَكِ ، الكِتَ ارِ بِاللَّهِ َ سَلَّمَ أَحْدَثُ الأَخْب هِ وَ ْ ي ُ عَلَ بِيِّهِ صَلَّى االله

دِ  ْ وا بِأيَ غَيـَّرُ ُ وَ ا كَتَبَ اللَّه لُوا مَ دَّ َ ابِ ب ُ أَنَّ أَهْلَ الكِتَ قَدْ حَدَّثَكُمُ اللَّه بْ، وَ ُشَ ُ لمَْ ي ونَه ُ ء قْرَ يهِمُ تـَ
 َ ي ِ نْ عِنْدِ اللَّهِ ل وا: هُوَ مِ قَالُ ابَ، فـَ مِ الكِتَ لْ نَ العِ َكُمْ مِ ا جَاء اكُمْ مَ هَ نـْ يلاً، أفََلاَ يـَ ِ ا قَل وا بِهِ ثمَنًَ رُ شْتـَ

كُمْ " ْ ي كُمْ عَنِ الَّذِي أنُْزِلَ عَلَ َسْألَُ جُلاً قَطُّ ي مْ رَ هُ نـْ ا مِ نَ أيَـْ ا رَ اللَّهِ مَ لاَ وَ ، وَ هِمْ تِ لَ َ سَاء  عَنْ مُ
 

Diriwayatkan ‘Abdullah bin ‘Abba>s; Dia berkata “Wahai kaum 
muslimin! Bagaimana kalian akan bertanya kepada ahli kitab. 
Sementara kitab kalian yang diturunkan kepada Nabi Muhammad telah 
menceritakan berbagai berita yang bersumber dari Allah? Kalian 
membaca kitab tersebut dan ia tidak rusak. Sungguh Allah telah 
mengabarkan kepada kalian bahwa ahli kitab telah mengganti dan 
merubah isi kitab yang Allah berikan untuk mereka. Mereka berkata 
“kitab ini dari Allah”, berkata demikian agar mereka bisa memperjual-
belikannya. Apakah kitab yang datang kepadamu (al-Qur’a>n) tidak 
melarang kamu bertanya kepada mereka? Tidak, demi Allah, aku tidak 
melihat seorang pun dari mereka bertanya tentang kitab yang diturunkan 
kepada kalian”.(H.R. Bukhari)  42   

 
Jelas bagi al-Qarad}awi>, bahwa tidak ada tempat bagi isra>i>liyya>t sebagai sumber 

tafsir. Kisah-kisah, tentang kejadian, atau informasi apapun yang dijelaskan al-

Qur’a>n tidak perlu dikonkritkan dengan isra>i>liyya>t.  

Alasan-alasan penolakan al-Qarad}awi> terhadap isra>i>liyya>t diantaranya 

diidentifikasi sebagai berikut: 

                                                        
42 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Juz 2, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} li al-Bukha>ri>, 
(Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), 263. 
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a. Al-Qur’a>n mengisyaratkan jika sumber isra>i>liyya>t yang ada itu sudah tidak 

otentik lagi 

b. Memposisikan isra>i>liyya>t sebagai tafsir dianggapnya sebuah tah}ri>f 

(penyimpangan) terhadap al-Qur’a>n 

c. Tidak ada faedah yang cukup berarti menempatkan isra>i>liyya>t sebagai 

tafsir al-Qur’a>n, justru malah sebaliknya menurunkan derajat al-Qur’a>n itu 

sendiri. 

d. Izin (hadis riwayat Abdullah bin ‘Amr) menceritakan isra>i>liyya>t tidak 

dipahami sebagai izin untuk menetapkan atau menjelaskan hal-hal yang 

belum tetap atau konkrit dari al-Qur’a>n. 

e. Berpegang terhadap apa yang diriwayatkan Ibnu ‘Abba>s yang dengan jelas 

dan tegas melarang riwayat-riwayat isra>i>liyya>t. 

Demikianlah sikap al-Qarad}a>wi> terhadap isra>i>liyya>t. Sedikitpun tidak 

memberi ruang sebagai tafsir al-Qur’a>n. Tidak ada pengecualian-pengecualian 

yang dia berikan, selain isra>i>liyya>t yang telah ditetapkan Nabi. Sementara yang 

datang dari sahabat atau selainnya tidak ia hiraukan. Pemahamannya yang ketat 

membuatnya agak berbeda dari sesama ulama lain. Ulama yang lain masih 

mengklasifikasi isra>i>liyya>t dengan berbagai macam variannya. Selain itu juga 

membangun argumennya dengan menghadirkan dalil-dalil yang melarang 

maupun yang membolehkan. 
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C. Tah}ri>f Isra>i>liyya>t dalam Tafsir 

1. Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam 

بَّكُمُ الَّذِي خَ  ا النَّاسُ اتـَّقُوا رَ ا أيَُّـهَ َ َثَّ ي ب ا وَ جَهَ ا زَوْ هَ نـْ قَ مِ خَلَ احِدَةٍ وَ فْسٍ وَ نْ نـَ قَكُمْ مِ لَ
كُمْ  ْ ي َ كَانَ عَلَ الأرْحَامَ إِنَّ اللَّه لُونَ بِهِ وَ َ َ الَّذِي تَسَاء اتـَّقُوا اللَّه ً وَ نِسَاء ا وَ ً ا رجَِالا كَثِير مَ هُ نـْ  مِ

ا ً يب ِ ق  رَ
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.(Q.S. al-Ma>idah [05] : 01)43 
 

Ada sebuah riwayat isra>i>liyya>t menyangkut ayat pertama dari surat al-

Nisa>’. Al-Qarad}a>wi> menganggap isra>i>liyya>t dalam ayat ini adalah sebuah tah}ri>f 

(penyipangan).44 Riwayat yang dimaksud adalah bahwa Hawa diciptakan dari 

tulang rusuk Adam. Tokoh-tokoh tafsir bi al-ma’thu>r terkemuka, semisal Ibnu 

Jari>r al-T{abari> (w. 310), al-Baghawi> (w. 510), Ibnu Kathi>r (w. 774), dan al-Suyu>t}i> 

(w. 911) meriwayatkan isra>i>liyya>t tersebut. Begitu juga mufassir-mufassir lain, 

karena tidak memungkinkan kecuali dengan jalan riwayat akhirnya ikut-ikutan 

menukilnya.  

Dalam ayat زوجھا منھا وخلق واحدة نفس من خلقكم  (Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya), kalimat واحدة نفس  diartikan sebagai Adam dan kalimat زوجھا dimaknai 

sebagai Hawa. Sampai di sini penafsiran tersebut bebas dari isra>i>liyya>t. Kejadian 

                                                        
43 Agama RI, Al-Qur’an dan …, 106. 
44 al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal …,  256. 
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Adam jelas dalam al-Qur’a>n bahwa ia diciptakan dari tanah. Namun ketika 

berbicara dari unsur apa Hawa diciptakan di sini tidak ditemukan ayat al-Qur’a>n 

maupun hadis yang membicarakannya secara konkrit tentang unsur kejadiannya. 

Tentu menjadi janggal ketika banyak riwayat mengatakan bahwa Hawa 

diciptakan dari tulang rusuk Adam.   

Jika ditelusuri riwayat ini ada yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abba>s, 

Muja>hid, Qata>dah, dan al-Suddi>. Ibnu Kathi>r dalam kitab tafsirnya menukil 

riwayat yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abba>s: 

يعٌ، عَنْ أَبيِ هِلاَلٍ،  ا وَكِ ثـَنَ قَاتِلٍ، حَدَّ ْنُ مُ دُ ب ا محَُمَّ ثَـنَ ا أَبيِ، حَدَّ ثَـنَ : حَدَّ نُ أَبيِ حَاتمٍِ ْ قَالَ اب وَ
، ادَةَ تَ تَها فيِ الرَّجُلِ،  عَنْ قـَ هْمَ نَ الرَّجُلِ، فَجُعِلَ نـَ أةَُ مِ رْ ْنِ عَبَّاسٍ قَالَ: خُلقَت الْمَ عَنِ اب

. َكُمْ سُوا نِسَاء ضِ، فَاحْبِ ُ فيِ الأَْرْ ه تُ ضِ، فَجُعِلَ نـَهْمَ نَ الأَْرْ قَ الرَّجُلُ مِ ِ خُل  وَ
Berkata Ibnu Jurayj: ayah saya bercerita kepada saya, bercerita kepada 
saya Muh}ammad bin Muqa>til, bercerita kepada saya Waki>’, dari Abu> 
Hila>l, dari Qata>dah, dari Ibnu ‘Abba>s, Ia berkata: perempuan diciptakan 
dari bagian lelaki (Adam). Maka dijadikanlah perempuan itu butuh 
kepada lelaki (Adam). Lelaki diciptakan dari tanah. Maka dijadikanlah 
lelaki cenderung (cinta) kepadanya. Maka jagalah isteri-isteri kalian.45 

 
Sementara al-T{abari> yang notabene lebih awal dari Ibnu Kathi>r, tidak 

menyebut nama Ibnu ‘Abba>s sebagai sumber riwayatnya. Semua riwayat yang ia 

sampaikan bersumber dari Muja>hid46, Qata>dah47, dan al-Suddiy48. Berikut adalah  

riwayatnya yang disampaikan al-T{abari>: 

                                                        
45 Isma>i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Qurshi al-Dimishqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adhi>m, (Beirut: Da>r 
T{aybah, 1999),  
46 Nama lengkapnya Abu> al-H{ajja>j Muja>hid bin Jabr al-Makki> al-Makhzu>mi> (w. 104 H). Seorang 
budak dari al-Sa>ib bi Abi al-Sa>ib dan merupakan tabiin yang paling sedikit meriwayatkan tafsir 
dari Ibnu ‘Abba>s dan paling thiqah. Karenanya al-Bukha>ri>, al-Sha>fi’i>, serta ulama lainnya 
berpegang teguh pada tafsirnya. Al-Nawa>wi> berkata “jika datang kepada tafsir dari Muja>hid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

عن مجاهد في  حدثنا المثنى قال، حدثنا أبو حذيفة قال، حدثنا شبل، عن ابن أبي نجيح،
أثا"= قوله:"وخلق منها زوجها"، قال: حواء، من قُصَيري آدم وهو نائم، فاستيقظ فقال:"

 بالنبطية، امرأة.
Menceritakan kepadaku al-Muthanna>, ia berkata; menceritakan 
kepadaku Abu> Huz}ayfah, ia berkata; berkata kepadaku Shibl, dari Abi> 
Naji>h}, dari Muja>hid, perihal ayat wa khalaqa minha> zaujaha> , ia 
(Muja>hid) berkata: yang dimaksud adalah Hawa diciptakan dari tulang 
rusuk Adam ketika ia sedang tidur. Tatkala terbangun, Adam keheranan 
seraya bergumam “perempuan”.49 

 

حدثنا بشر بن معاذ قال، حدثنا يزيد قال، حدثنا سعيد، عن قتادة:"وخلق منها 
ع من أضلاعه.  زوجها"، يعني حواء، خلقت من آدم، من ضِلَ

Menceritakan kepadaku Bishr bin Mu’a>dh, ia berkata; menceritakan 

kepadaku Yazi>d, ia berkata; menceritaka kepadaku Sa’i>d, dari Qata>dah: 

wa khalaqa minha> zaujaha> , yag dimaksud adalah Hawa. Ia diciptaka 

dari diri Adam, yaitu diciptakan dari tulang rusuk yang paling 

bengkok.50 

                                                                                                                                                        
maka cukuplah tafsir itu bagimu. Lihat: Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-
Kama>l, Jilid 28, (Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1992), 228. 
47 Nama lengkapnya Abu> al-Khat}t}a>b Qata>dah bin Du’a>mah al-Sadusi> (w. 117 H). Selain 
meriwayatkan dari Ibnu Mas’u>d juga mriwayatkan dari Ana>s, Ibnu Siri>n, ‘Ikrimah, ‘At}a>’ bin Abi> 
Raba>h, dan lain-lainnya. Dia seorang yang kuat hafalannya, banyak mengetahui syiir jahiliyah 
dan banyak ulama menilainya sebagai orang yang thiqah. Lihat: Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-
Kama>l, Jilid 23, (Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1992), 498. 
48 Nama lengkapnya Isma>’i>l bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Karimah al-Suddi> (w. 127 H). Ia tabiin 
yang masih sempat menyaksikan al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu> 
Sa’i>d al-Khudri>, dan Abu> Hurayrah. Ia mengambil riwayat dari Anas bin Ma>lik, Sa’ad bin 
‘Ubaydah, ‘At}a>’ bin Abi> Raba>h, ‘Ikrimah budak Ibnu ‘Abba>s, dan lai-lain. Tentang ke-thiqah-
annya diperselisihkan ulama. Ada yang mengatakan thiqah ada pula yang mengatakan da’i>f. 
Lihat: Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid 3, (Beirut: Muassasat 
al-Risa>lah, 1992), 132. 
49 Abu> Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Jilid 7, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, (Beirut: 
Muassat al-Risa>lah, 2000), 515. 
50 Ibid. 
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ني موسى بن هارون قال، أخبرنا عمرو بن حماد قال، حدثنا أسباط، عن السدي حدث
حْشًا ليس له زوج يسكن إليها. فنام نومةً،  قال: أسكن آدمَ الجنة، فكان يمشي فيها وَ

االله من ضلعه، فسألها ما أنت؟ قالت:  فاستيقظ، فإذا عند رأسه امرأة قاعدة، خلقها
 سكن إليّ.امرأة. قال: ولم خلقت؟ قالت: لت

Menceritakan kepadaku Mu>sa> bin Ha>ru>n, ia berkata; mengabarkan 
kepadaku ‘Amr bin H{amma>d, ia berkata; menceritakan kepadaku Asba>}t, 
dari al-Suddiy, ia berkata: Adam berdiam di surga. Suatu ketika ia 
merasa kesepian karena tidak ada isteri yang dapat menentramkan 
hatinya. Suatu ketika ia tidur dan ketika terbangun, ia mendapati 
seorang perempuan sedang duduk. Allah telah menciptakannya dari 
tulang rusuk Adam. Adam bertanya kepadanya, “siapa engkau?” Ia 
menjawab: “perempuan”. Adam bertanya kembali: “untuk apa engkau 
diciptakan”. Ia menjawab: “agar engkau tentram bersamaku”. 51 

 
Jika dicermati riwayat-riwayat tersebut sedikitpun tidak terindikasi 

marfu>’. Karenanya al-Qarad}a>wi> dengan sikapnya yang keras tanpa ampun 

terhadap isra>i>liyya>t memvonis riwayat ini adalah khurafat. Riwayat tersebut 

murni diambil dari ahli kitab (Taurat) yang tertera dalam kitab kejadian (2 : 21, 

22, 23), 21 

Lalu Allah membuat manusia itu tidur nyenyak. Ketika ia tidur, Tuhan 
Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya. Lalu menutup tempat 
itu dengan daging. 22Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari 
manusia itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan. Lalu dibawa-Nya 
kepada manusia itu. 23Lalu berkatalah manusia itu “Inilah dia tulang dari 
tulangku  dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai perempuan sebab ia 
diambil dari laki-laki.52  
 
Al-Qarad}a>wi> tidak memandang riwayat itu dikutip oleh siapa, apakah 

itu sahabat sekelas Ibnu ‘Abba>s atau tabiin seperti Qata>dah atau Muja>hid. Pada 

kenyataannya mereka mengambil dari ahli kitab. Diriwayatkan dengan sanad 

                                                        
51 Iibid. 
52 Alkitab Indonesia, Alkitab …, 03. 
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s}ah}i>h}, h}asan, apalagi d}a’i>f, tidak ada pengecualian jika itu dikatakan atau 

ditetapkan oleh selain Nabi. Artinya itu murni atas inisiatif mereka yang 

menganggap bahwa riwayat itu sesuai untuk mengkonkritkan kejadian Hawa. 

Tapi jika mau kritis, tentu terbersit dalam benak apakah semudah itu 

sahabat Ibnu ‘Abba>s atau Qata>dah, dan Muja>hid, mengambil dari ahli kitab, 

tanpa pertimbangan. Tentu mereka tahu betul pesan Nabi jika menghadapi 

riwayat dari ahli kitab jangan engkau benarkan dan jangan pula engkau 

dustakan.53 Jika tidak ada klarifikasi dari al-Qur’a>n dan hadis Nabi tentu mereka 

tidak asal mengutip riwayat itu. Kalaupun tidak ada mungkin perlu berprasangka 

jika itu dimaksudkan untuk menunjukkan kenyataan dari ahli kitab. 

Memang benar apa yang disampaikan Ibnu ‘Abba>s itu tidak marfu>’, tapi 

itu tidak marfu>’ secara lafz}i>. Coba perhatikan penafsiran Ibnu Kathi>r, disamping 

meriwayatkan apa yang mawqu>f 54 dengan kualitas h}asan55 dari sahabat Ibnu 

‘Abba>s, Ibnu Kathi>r menguatkannya dengan sebuah hadis s}ah}i>h}. Karenanya bisa 

jadi riwayat Ibnu ‘Abba>s itu mawqu>f secara lafaz} tetapi marfu> secara hukum.  

Berikut ini adalah hadis yang dimaksud: 

                                                        
53 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, Juz 3, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} li al-
Bukha>ri>, (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), 193. 
54 Suatu (riwayat) yang disandarkan kepada sahabat Nabi. Adakalanya hadis semacam ini 
memiliki hukum ma’rfu>’. Artinya mauqu>f secara lafaz} tapi mar’fu>’ secara hukum. Salah satu 
syaratnya adalah apa yang disampaikannya itu harus tidak ada medan ijtihad di dalamnya. 
Contoh, mengabarkan tentang perkara masa lampau seperti mengabarkan unsur kejadian Hawa 
oleh sahabat Ibnu ‘Abba>s, sebagaimana masalah yang sedang dipaparkan di atas. Lihat lebih 
jelasnya di: Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}ala>h} al-H}adi>th, (Alexandria: Markaz al-Hadyu al-
Risa>la>t 1405 H),  98-100. 
55 Salah seorang perawi yang bernama Abi> Hilal adalah seorang yang diperdebatkan kritikus 
hadis. Yah}ya> bin Ma’i>n mengatakan ia seorang yang s}adu>q. Abu> Da>wud mengatakan ia seorang 
yang thiqah. Al-Nasa>i mengomentari, riwayatnya laysa bi al-qawiyy. Lihat: Jama>l al-Di>n Abi> al-
H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid 25, (Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1992), 292. 
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هِ وَ  ْ ي ُ عَلَ سُولُ االلهِ صَلَّى االله ةَ، قَالَ: قَالَ رَ رَ يـْ عٍ، عَنْ أَبيِ هُرَ نْ ضِلَ قَتْ مِ ِ أةََ خُل رْ نَّ الْمَ سَلَّمَ "إِ
ا  َ đِ َت عْ مْتـَ إِنِ اسْتَ ، وَ ُ تَه ُ كَسَرْ ه يمُ ْتَ تُقِ هَب ، فَإِنْ ذَ ُ عِ أعَْلاَه ءٍ فيِ الضِّلَ جَ شَيْ وَ إِنَّ أعَْ وَ

ا عِوَج" يهَ ِ ف ا وَ َ đِ َت عْ   (متفق عليه) اسْتَمْتـَ
Diriwayatkan dari Abu> Hurayrah, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya 
perempuan diciptakan dari tulang rusuk. Paling bengkoknya tulun rusuk 
ialah yang paling atas. Maka apabila kamu berusaha dengan keras 
meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya. Jika engkau 
bersuka-suka dengan dia, maka bersuka-suka juga engkau, namun dia 
tetap bengkok. (H.R. Bukha>ri dan Muslim)56 
 

Selain itu, jika al-Qarad}awi> bersikeras mengatakan bahwa ini adalah 

sebuah khurafat (penyimpangan), tentu hal ini akan mencederai nama baik 

sahabat Ibnu ‘Abba>s. Jika kokoh dengan pendapatnya, al-Qarad}a>wi> secara tidak 

langsung menuduh Ibnu ‘Abba>s sebagai salah seorang pelaku khurafat. Di sinilah 

ketidakcermatan al-Qarad}a>wi> dalam menyikapi persoalan ini. Di satu sisi, dalam 

soal isra>i>liyya>t, ia berpegang teguh pada perkataan Ibnu ‘Abba>s yang 

mengingatkan banyak khurafat di dalam isra>i>liyya>t.57 Dengan sikapnya ini, ia 

kemudian tidak mengetengahkan sedikitpun dari isra>i>liyya>t. Tetapi di sisi lain, ia 

mengingkari pendapat Ibu ‘Abba>s dalam persoalan unsur penciptaan Hawa yang  

disinyalir isra>i>liyya>t.58  

                                                        
56 Lihat indeks hadis nomor 3331: Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h} li al-Bukha>ri>, Juz 2, (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H),  451. Lihat pula 
indeks1468: Muslim bin H{ajja>j al-Qushayri> al-Naysaburi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ 
al-Tura>th, T.t), 1091. 
57 Lihat bab tiga paling akhir 
58 Yang dimaksud adalah riwayat Ibnu ‘Abba>s dengan jalur Ibnu Abi> H}atim yang penulis 
sampaikan di awal pembahasan dalam sub bab ini. Menurut hasil penelitian penulis, riwayat 
tersebut memenuhi unsur diterimanya riwayat mawqu>f. Semua rawi pada jalur tersebut tergolong 
thiqah kecuali Abi> Hila>l yang diperselisihkan statusnya. Abu Da>wud menilainya seorang yang 
thiqah, Yahya> bin Ma’i>n menilainya seorang yang s}adu>q, dan al-Nasa>i mengatakan laysa bi al-
Qawiyy. Di antara sekian kritikus tersebut, penulis memilih pendapat yang pertengahan, yakni 
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Padahal jika digandeng bersama antara surat al-Nisa>’ ayat pertama, 

hadis s}ah}i>h} dari Abu> Hurayrah, dan pendapat mawqu>f  Ibnu ‘Abba>s, tidak 

didapati pertentangan sedikitpun, kecuali jika dipahami secara majazi>. Dipahami 

secara z}a>hir, teks ضلع secara nalar tidak mengurangi Kemahakuasaan Allah. 

Justru sebaliknya, hal itu menunjukkan Kemahakuasaan-Nya. Jadi sekalipun 

pendapat Ibnu ‘Abbas disinyalir diambil dari ahli kitab, tetapi pendapat tersebut 

masih selaras dengan ayat dan hadis sebagaimana telah disebutkan. Jadi tidak 

ada alasan untuk menuduh riwayat mawqu>f  dari Ibnu ‘Abba>s yang dihukumi 

marfu> h}ukmi> dianggap sebagai khurafat sebagaimana dilakukan al-Qarad}a>wi>. 

2. Kisah Daud dan dua orang pemanjat pagar  

أُ الخَْصْمِ  َ ب هَلْ أتََاكَ نـَ ابَ ( وَ وا الْمِحْرَ ذْ تَسَوَّرُ وا لاَ ٢١إِ مْ قَالُ هُ نـْ فَزعَِ مِ ودَ فـَ اوُ ى دَ وا عَلَ خَلُ ذْ دَ ) إِ
اءِ  اهْدِنَا إِلىَ سَوَ لاَ تُشْطِطْ وَ قِّ وَ ا بِالحَْ نَ نـَ يـْ عْضٍ فَاحْكُمْ بـَ لَى بـَ ا عَ ضُنَ عْ َ غَى بـ انِ بـَ تخََفْ خَصْمَ

اطِ ( ُ تِسْعٌ ٢٢الصِّرَ ه نَّ هَذَا أَخِي لَ ا  ) إِ يهَ نِ لْ قَالَ أَكْفِ احِدَةٌ فـَ جَةٌ وَ ليَِ نـَعْ جَةً وَ عْ ونَ نـَ ُ تِسْع وَ
ابِ ( عَزَّنيِ فيِ الخِْطَ نَ ٢٣وَ ا مِ ً نَّ كَثِير إِ اجِهِ وَ عَ لىَ نِ جَتِكَ إِ عْ كَ بِسُؤَالِ نـَ مَ لَ قَدْ ظَ ) قَالَ لَ

نُوا  لاَّ الَّذِينَ آمَ ضٍ إِ عْ ى بـَ مْ عَلَ ضُهُ عْ غِي بـَ ْ ب َ ي اءِ لَ طَ لَ ظَنَّ الخُْ ا هُمْ وَ يلٌ مَ ِ قَل اتِ وَ َ وا الصَّالحِ عَمِلُ وَ
أنََابَ ( ا وَ عً اكِ خَرَّ رَ ُ وَ بَّه غْفَرَ رَ ُ فَاسْتـَ نَّاه تـَ َا فـَ ودُ أنمََّ لْفَى ٢٤دَاوُ زُ نْدَنَا لَ ُ عِ ه إِنَّ لَ ِكَ وَ ل ُ ذَ ه نَا لَ ) فـَغَفَرْ

آبٍ ( حُسْنَ مَ  )٢٥وَ
21. Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara 
ketika mereka memanjat pagar? 22. Ketika mereka masuk (menemui) 
Daud lalu ia terkejut karena kedatangan) mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain; maka 
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 23. 

                                                                                                                                                        
menilainya s}adu>q. Karenanya penulis menilai riwayat Ibnu ‘Abba>s dari jalur Ibnu Abi> H{a>tim ini 
bernilai h}asan. 
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Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: 
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan." 24. Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui bahwa 
Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat. 25. Maka Kami ampuni baginya 
kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (Q.S. S{a>d [38] : 21-25)59 

 
Penyimpangan dalam menafsiri kisah nabi Daud dalam ayat tersebut 

dilakukan dengan terang-terangan. Nabi Daud sebagai hamba pilihan Allah 

dinodai dengan kisah-kisah mustahil yang terjadi pada seorang yang terjaga dari 

salah. Maka tidak heran para peneliti banyak mengkritisi kisah-kisah tidak 

beranggungjawab yang menimpa Nabi Daud. Al-T}abari>, Ibnu Abi H{a>tim, al-

Baghawi, dan al-Suyu>t}i> telah menyebutkan kisah penodaan tersebut sebagai 

tafsir dari ayat 21-25 surat S{a>d tersebut. Berikut di bawah akan dituturkan secara 

ringkas kisah  tersebut. 

Diceritakan; Daud a.s berbicara kepada dirinya sendiri bahwa jika ia 
ditimpa suatu cobaan maka ia akan bersabar. Lalu dikatakan kepadanya, 
“sesungguhnya kamu akan ditimpa suatu bencana, dan kamu akan 
mengetahui harinyaa, maka hati-hatilah”. Kemudian dikatakan 
kepadanya, “inilah hari yang kamu akan ditimpa bencana”. Maka dia 
mengambil Zabur, lalu memasuki mihrab dan mengunci pintunya. Dia 
menempatkan pengawal di depan pintu. Ia berpesan “janganlah kamu 
memberi izin kepada seorang pun untuk masuk hari ini”. Ketika ia 
sedang membaca Zabur, tiba-tiba seekor burung berwarna keemasan 
datang dan hinggap di depannya. Daud mendekatinya, ketika hendak 
ditangkap burung tersebut terbang dan hinggap di atas celah mihrab. 
Daud terus berusaha menangkapnya, tetapi ia selalu terbang pindah 
tempat. Daud terus mengawasi dimana burung tersebut hinggap. Hingga 

                                                        
59 Agama RI, al-Qur’a>n dan …, 454. 
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akhirnya pandangannya terhenti pada seorang perempuan yang sedang 
mandi sebab haid di sebuah kolam. Melihat kelebat Daud, perempuan itu 
menguraikan rambutnya hingga menutupi tubuhnya. Ketika itu suami 
sang perempuan sedang berperang di jalan Allah. Maka Daud 
memerintahkan kepada panglimanya agar menempatkan suami dari 
perempuan tersebut sebagai pembawa Tabut. Seorang pembawa Tabut 
berada di antara dua kemungkinan; mendapat kemenangan atau mati 
terbunuh. Akhirnya panglima perang memilih dia sebagai pembawa 
tabut dan ia terbunuh. Ketika masa iddah perempuan itu telah habis, 
Daud menikahinya. Lalu datanglah dua malaikat menemui Daud. Dan 
terjadilah apa yang diceritakan oleh Allah dalam surat S{a>d ayat 21-25.60 
 

Dengan mata telanjang riwayat ini sudah barang tentu bertolak belakang 

dengan isi ayat tersebut. Bagaimana tidak dikatakan demikian, di penghujug 

kisah dalam ayat menyatakan bahwa Daud adalah seorang hamba yang memeliki 

kedudukan yang istimewa di sisi Allah. Ia seorang hamba pilihan, seorang nabi 

yang diutus kepada bangsa Israil, menerima kitab Zabur. Artinya ia adalah 

kepanjangan tangan Allah bagi bangsa Israil.  

Dalam keyakinan Islam hamba pilihan itu adalah seorang yang ma’s}u>m 

(terjaga dari sifat keji). Tetapi kemudian dalam riwayat tersebut dinyatakan Nabi 

Daud sebagai seorang yang jahat. Ia berkonspirasi membunuh seseorang untuk 

merebut isterinya. Tentu saja suatu hal yang mustahil seorang utusan Allah 

berperilaku keji. Dan tetu saja pula jika didapati seorang utusan dengan sifat 

seperti itu tidak akan diterima oleh umatnya. Jadi soal kemunkaran riwayat ini 

tidak perlu menunggu terangnya siang untuk diketahui. Tanpa perlu melihat 

sanadnya jika dinalar tidak sesuai dengan akidah, patut untuk segera 

dicampakkan. 

                                                        
60 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>.  al-Durr al-Mathu>r fi> Ta’wi>l al-Ma’thu>r, Juz 7. (Kairo: 
Markaz Hijr li al-Buh}u>th wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyat al-Isla>miyyat, 2003), 155. Lihat juga: 
Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Jilid 21, Ja>mi’ al-Baya>n …, 179. 
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Kisah-kisah tersebut banyak disampaikan mufassir terkemuka dalam 

kitab tafsir yang mereka karang. Nama-nama semacam al-T{abari, al-Baghawi, 

Ibnu Kathi>r, dan al-Suyu>t}i> tidak ketinggalan menampilkan cerita penodaan 

terhadap Nabi Daud. Patut untuk dipertanyakan motif dari penyertaan cerita-

cerita munkar tersebut dalam tafsir al-Qur’a>n.  

Kisah yang diusung versi Bibel dalam Perjanjian Lama malah lebih 

mengerikan. Daud tidak lebih dari seorang pengkhianat dan suka meniduri isteri 

saudara yang seiman dengannya. Bahkan karena perbuatannya ini, Daud dikutuk 

oleh Allah. Jadi diceritakan;  

Ketika Daud melihat seorang perempuan cantik mandi ia tertarik. Ia 
mengutus seseorang untuk mencari tahu perihal perempuan yang 
dilihatnya. Dikatakan kepadanya, bahwa perempuan tersebut bernama 
Batsyeba isteri Uria yang sedang berada di medan perang. Kemudian 
Daud memanggil Batsyeba dan menidurinya, hingga ia hamil. Agar bisa 
memiliki Batsyeba seutuhnya, dibuatlah sebuah konspirasi untuk 
membunuh Uria. Daud mengirim utusan kepada panglima perangnya 
Yoab, agar menempatkan Uria di garis depan. Konspirasi Daud berhasil 
untuk membunuh Uria tanpa melumuri tangannya sendiri dengan darah. 
Keinginannya untuk memperisteri Batsyeba tercapai. Tetapi rencana ini 
dianggap keji di hadapan Tuhan. Karenanya Tuhan menegor Daud 
dengan mengutus Natan untuk menanyakan perkara dua orang yang 
berselisih soal anak domba betina.  Yang seorang memiliki banyak 
domba tetapi masih mengambil anak domba betina milik temannya. 
Anak domba betina itu satu-satunya harta yang ia miliki. Demi 
mendengar pengaduan Natan, marahlah Daud karena keserakahan orang 
itu dan menghukum dengan ganti rugi empat kali lipat dari anak domba 
betina. Tetapi Natan menimpali Daud, engkaulah orang yang dimaksud 
itu. Karenanya Tuhan menimpakan hukuman kepada Daud. Tuhan 
mengambil isteri-isteri Daud untuk ditiduri orang lain di siang bolong. 
Juga menulahi anak Daud hasil percampurannya dengan Batsyeba, 
hingga anak tersebut meninggal.61 
 
 
 
 

                                                        
61 Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2011), 395-397. 
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3. Kisah diujinya Nabi Sulaiman 

تـَ  قَدْ فـَ لَ سِيِّهِ جَسدًا ثمَُّ أنََابَ وَ ى كُرْ ا عَلَ نَ قَيـْ أَلْ انَ وَ مَ ْ ي نَّا سُلَ  

Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 

tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), 

kemudian ia bertaubat. (Q.S. Sa>d, [38] : 34).62 

Dalam menafsirkan ayat di atas mayoritas mufassir menggunakan dasar 

dari isra>i>liya>t. Sebagaimana telah disampaikan al-Qarad}a>wi>, isra>i>liyya>t yang 

dikutip oleh para mufassir tidak lebih baik dari isra>i>liyya>t kebanyakannya. 

Kesemuanya banyak mengandung kebatilan yang tidak pantas disandarkan 

kepada seorang Nabi Allah. Tetapi cukup mengherankan hal tersebut masih saja 

didapati dalam kitab-kitab tafsi>r. Sebagaimana penafsiran yang termaktub dalam 

kitab tafsir al-T{abari>, Ibn Kathi>r, dan al-Suyu>t}i>. Ibn Kathir menjelaskan dalam 

kitab tafsirnya dengan penjelasan sebagaimana berikut, “Aku (Allah) telah 

menguji Sulaiman dengan cara sesekali menyita kerajaannya dengan cara 

meletakkan setan pada tahtanya kemudian Aku kembalikan kekuasaan dan 

kerajaannya itu padanya.”63 

Penjelasan di atas menggambarkan kekuasan Sulaiman sempat dicabut 

Allah kemudian diberikan kepada setan. Adapun penafsiran setan diambil dari 

kalimat جسدا. Masih dalam pemabahasan setan, para penafsir yang mencantumkan 

riwayat isra>i>iya>t masih berselisih pendapat mengenai nama setan yang sempat 

duduk pada tahtanya. Di antara mufassir ada yang mencantumkan bahwa 
                                                        
62 Agama RI, al-Qur’a>n dan …, 455. 
63 Isma>i>l bin ‘Umar bin Kathir, Juz 14, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Da>r T{ayyibah li al-Nashr wa 
al-Tawzi>’, 1420 H), 90-94. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

namanya ialah S}akhr. Nama S{akhr ini diriwayatkan dari sahabat Ibnu ‘Abba>s. 

Sementara Qata>dah menyebut nama setan tersebut adalah A<s}if. Muja>hid 

meriwayatkan dengan nama lain, yaitu A<s}iru>.64 

Dalam riwayat lain juga dicantumkan bahwa kekuasaan dan kekuatan 

nabi Sulaiman terletak pada cincin yang ia pakai. Suatu ketika nabi Sulaiman 

masuk ke dalam kamar mandi dengan memakai cincin tersebut. Padahal biasanya 

cincin tersebut selalu ia lepas darinya ketika masuk ke kamar mandi. Kebetulan 

pada saat itu nabi Sulaiman lupa melepasnya. Karena sebab tersebut kekuatan 

yang ada pada cincin tersebut menjadi hilang. Dan akhirnya kekuasaan yang 

selama ini ia miliki lenyap seketika diambil alih oleh setan.65 

Riwayat kedua ini merupakan sebuah gambaran kesyirikan yang 

dilakukan oleh Sulaiman. Padahal ia hamba Allah yang dipilih menjadi utusan 

kepada bangsanya Isra>i>l. Tetapi kemudian ia didongengkan sebagai pelaku syirik 

yang justru sangat dibenci oleh Allah. Yaitu menyekutukan Allah dengan cincin 

yang  diyakini memiliki kekuatan dan memberi kekuasaan kepada Sulaiman. Jadi 

seolah-olah kuasa Allah atas anugerah berupa kenabian dan kerajaan atas bangsa 

Isra>i>l dinafikan sebab cerita-cerita yang jelas kebatilannya ini. 

Al-Baid}a>wi> dalam karya tafsirnya Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l 

memberikan penjelasan yang panjang lebar mengenai ayat di atas. Namun yang 

menarik dalam penjelasannya terdapat satu riwayat yang menjelaskan sebab 

hilangnya kekuasan dan kekuatan Sulaiman. Dalam riwayat tersebut diceritakan 

hilangnya kerajaan dan kekuatan yang dimiliki oleh Sulaiman ialah disebabkan 
                                                        
64 Ibid. 
65 Ibid. 
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karena ia tidak berucap in sha> allah (jika Allah menghendaki). Jadi suatu ketika 

ia berkata akan menggilir ketujuhpuluh isterinya66 dalam waktu satu malam dan 

masing-masing akan aku beri satu anak (laki-laki) yang bisa dikirim untuk 

berjihad. Hal ini Sulaiman katakan tanpa mengucap in sha> allah . Karenaya Allah 

menilai Sulaiman telah berlaku sombong, sehingga tidak satupun dari isterinya 

yang mengandung kecuali hanya satu yang mengandung dan melahirkan seorang 

anak lelaki. Kesombongan inilah yang menjadi penyebab hilangnya kerajaan dan 

kekuasan Sulaiman. 67 

Menurut pandangan Yu>suf al-Qarad{a>wi>, penjelasan yang dicantumkan 

dalam kitab-kitab tafsir mengenai isra>i>liya>t baik dalam kitab yang dikarang al-

T{abari>, Ibn Kathi>r, al-Suyu>t}i>, dan lain-lain hanyalah menghabiskan waktu, tidak 

ada gunanya baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Jika dipikir lagi, tidak 

salah pandangan al-Qarad}a>wi> mencacat isra>iliya>t dalam kitab-kitab tafsir klasik 

yang masih bisa dirasakan hingga saat ini. Adanya isra>iliya>t bisa menghilangkan 

subtansi al-Qur’a>n sebagaimana yang dijadikan pijakan oleh al-Qarad}a>wi> bahwa 

al-Qur’a>n adalah sumber bukan yang disumberi. 

                                                        
66 Tercatat dalam salah satu riwayat bahwa nabi Sulaiman memiliki 100 isteri. Lihat Ibnu Kathi>r, 
Juz 14, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m…, 90. 
67  Lihat: ‘Abdullâh bin ‘Umar bin Muhammad al-Syairazi> al-Baid}awi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r 
al-Ta’wi>l, Juz. 5, (Beirut: Dar Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1418 H), 29. 


